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HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DENGAN
PROKRASTINASI PADA MAHASISWA YANGMENGIKUTI
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Mahasiswa dengan kesibukannya dalam kuliah tentunya juga memiliki kegiatan lain
yang mereka kerjakan, salah satunya adalah mengikuti kegiatan organisasi di kampus.
Sebagai mahasiswa harus mampu dalam membagi waktu agar kegiatan akademik
mereka tidak terganggu dan tetap dapat terlaksana dengan baik meskipun mereka juga
melakukan kegiatan lain. Hal tersebut apabila tidak dapat dilakukan dengan seimbang,
bisa menyebabkan seorang mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik pada tugas-
tugas penting. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara
regulasi diri dalam belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
mengikuti kegiatan organisasI di kampus. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan uji analisis Correlation Product Moment.
Subjek yang digunakan adalah mahasiswa aktif yang sedang mengikuti kegiatan
organisasi di kampus dengan jumlah 125 subjek. Teknik sampling yang digunakan
yaitu Accidental Sampling. Kemudian instrumen penelitian yang digunakan adalah
skala dari Tuckman Procrastination Scale (TPS) dan skala Academic Self-Regulation
Learning Scale (A-SRL-S). Berdasarkan dari hasil analisa dengan menggunakan
teknik analisa Correlation Product Moment, menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif signifikan antara regulasi diri dalam belajar dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi (r) = -0.220, dan nilai sig/p = 0.014 (<
0.005). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri dalam belajar maka
akan semakin rendah prokrastinasi akademik, dan sebaliknya semakin tinggi
prokrastinasi akademik maka akan semakin rendah regulasi diri dalam belajar.
Kata kunci : Regulasi diri dalam belajar, prokrastinasi akademik, mahasiswa,
organisasi.
College students in general are not only very busy of their lecture but also have other
activities that have to be finished, one of them is to follow an organization activity in
campus. As a students of college should be able to manage their time in order not to
bother their academical activity, and their lecture can run well ,and besides ,they are
also able to follow their non other academical activities. They have to do those
acativities in balanced time, if not they will have academic procrastination, aspecially
for the important assingments. The purpose of the reseach is to know the correlation
between self regulation learning and academic procrastination of the studens of
colledge that follow the activity of the campus organization. The population of the
reseach is 125 active students of colledge in organization in campus. Techincal
sampling that has been used in this reseach is Accidental Sampling. The instrument
that has been used tin this reseach is scale of Tuckman Procrastination Scale (TPS)
and scale of Academic Self-Regulation Learning Scale ( A-SRL-S). Based on the
results of the analysis using the Correlation Product Moment analysis technique, it
2
shows that there is a negative relationship between self regulation learning and
academic procrastination in students with a correlation coefficient score (r) = -0.220,
and a value of sig / p = 0.014 (<0.005)(r) = -0.220, and score of sig/p = 0.014
(<0.005). It shows that the higher selft regulated learning of the students the the
lower academic procrastination of the students, and in the contrary the higher
academic procrastination the lower self regulated learning.
Keywords : Self regulated learning, academic procrastination, students colledge,
organization.
Mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan
tinggi. Sebagai seorang mahasiswa tentunya harus memiliki tanggung jawab yang
tinggi atas kewajibannya dalam menyelesaikan kuliah, selain itu juga harus mampu
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru agar dapat beradaptasi dengan
teman baru, dosen, maupun dengan senior. Hal tersebut dilakukan agar memudahkan
proses belajar dan memahami dunia perkuliahan, mahasiswa juga diharapkan untuk
berprestasi dalam bidang akademik maupun non akademik yang sesuai dengan
keahlian mereka masing-masing.
Seorang mahasiswa tentunya dituntut untuk menyelesaikan tugas-tugas dan juga
praktikum yang diberikan oleh dosen pada saat kegiatan perkuliahan. Hal tersebut
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nilai akademik dan juga agar mahasiswa
memiliki wawasan serta keahlian sesuai dengan jurusan kuliahnya masing-masing.
Selain mengikuti kegiatan perkuliahan, mahasiswa juga pastinya memiliki kegiatan
non akademik lainnya seperti mengikuti kegiatan organisasi, UKM (Unit Kegiatan
Mahasiswa), kegiatan di luar kampus, dan kegiatan lainnya. Bagi mahasiswa yang
mengikuti kegiatan organisasi tentunya kegiatan tersebut memiliki tujuan diantaranya
yaitu agar memiliki wawasan yang lebih luas, mampu mengembangkan
kemampuannya di luar kegiatan perkuliahan, serta untuk melatih diri agar nantinya
mampu dan siap dalam menghadapi dunia kerja.
Setiap kampus memiliki unit kegiatan bagi para mahasiswanya untuk mengembangkan
potensi mereka selain di bidang akademik seperti kegiatan organisasi. Menjadi
mahasiswa aktif dan juga kreatif dengan mengikuti berbagai macam kegiatan non
akademik di kampus juga akan banyak membantu seorang mahasiswa untuk
meningkatkan soft skill mereka yang mungkin tidak mereka dapatkan dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Bagi mahasiswa yang aktif kuliah dan juga aktif mengikuti
kegiatan organisasi di kampus, mereka juga harus mampu mengimbangi antara
kewajiban dalam kuliah dengan kegiatan yang lainnya agar keduanya dapat terlaksana
dengan baik.
Selain mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi, terdapat juga mahasiswa yang
hanya fokus kuliah saja dan melakukan kegiatan lain seperti jalan-jalan ke mall, ngopi,
main game, nonton film, dan masih banyak yang lainnya. Dari serangkaian kegiatan
perkuliahan yang padat, terkadang beberapa mahasiswa lebih memilih untuk
menunda-nunda ketika menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen karena
berbagai macam alasan seperti malas, stres terhadap tugas, jalan-jalan bersama teman,
dan juga melakukan kegiatan lain yang lebih menyenangka (Fitriya & Lukmawati,
2016). Demikian pula dengan mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi, tidak
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sedikit juga mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi seringkali menunda-nunda
dalam mengerjakannya karena berbagai faktor.
Perilaku menunda-nunda tugas dalam psikologi disebut dengan prokrastinasi
akademik. Ferrari dan Tice (2000), menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik
merupakan suatu perilaku menunda untuk menyelesaikan tugas pada saat akan
memulai dan juga menyelesaikan suatu tugas. Dalam bidang akademik saat ini, tidak
sedikit terlihat secara langsung perilaku prokrastinasi akademik yang terjadi di
kalangan mahasiswa, dan mereka terkadang seringkali tidak menyadari bahwa mereka
terlalu larut dengan aktivitas-aktivitas yang bersifat non-akademik serta
mengesampingkan tugas-tugas kuliah. Wolters (2003) menyatakan bahwa
prokrastinator sebenarnya sadar bahwa dirinya sedang menghadapi tugas-tugas yang
penting, akan tetapi ia dengan sengaja menunda pada saat mengerjakan tugas tersebut
secara terus-menerus sehingga dapat memunculkan perasaan tidak nyaman serta
cemas karena tugasnya tidak dapat terselesaikan.
Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan tersebut
dilakukan secara berulang-ulang dan sengaja pada tugas yang penting. Seseorang
melakukan prokrastinasi akademik apabila orang tersebut mempunyai kesulitan untuk
melakukan sesuatu hingga batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami
keterlambatan, dan juga gagal dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu,
prokrastinasi akademik dapat dikatakan sebagai salah satu perilaku yang tidak efisien
dalam mengelola waktu dan kecenderungan untuk tidak segera memulai serta
menyelesaikan suatu tugas maupun pekerjaan (Ghufron & Risnawita, 2017).
Solomon dan Rothblum (1984), menyebutkaan bahwa prokrastinas akademik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif dan kerugian bagi mahasiswa yang
melakukannya. Dampak yang pertama yaitu, banyak tugas yang tidak terselesaikan,
atau dapat terselesaikan namun hasilnya tidak maksimal karena mengerjakan dengan
waktu yang terbatas dan terburu-buru. Dampak yang kedua yaitu, dapat menimbulkan
rasa cemas yang berujung depresi karena tugasnya tidak dapat terselesaikan, baik itu
dalam mengerjakan tugas maupun pada saat ujian. Dampak yang ketiga adalah, kurang
teliti dalam mengerjakan tugas karena merasa dikejar waktu dalam menyelesaikan
tugasnya. Dampak yang keempat adalah, sulit berkonsentrasi karena adanya perasaan
cemas takut tugasnya tidak dapat terselesaikan, sehingga motivasi belajar dan
kepercayaan diri menjadi rendah.
Penelitian Steel (2007) menyebutkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya prokrastinasi antara lain, yaitu self regulatory failure (kegagalan dalam
meregulasi diri), rendahnya self efikasi, rendahnya self control, dan keyakinan
irasional (takut akan gagal dan perfeksionis). Salah satu hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa faktor yang dapat meningkatkan kecenderungan melakukan
prokrastinasi yaitu adanya kegagalan dalam pengaturan diri. Individu yang gagal
dalam meregulasi dirinya sendiri maka akan dengan mudah melakukan suatu
penundaan.
Menurut Ferrari dkk (1995, dalam Ghufron & Risnawita, 2017) sebagai suatu perilaku
penundaan, prokrastinasi akademik dapat diamati dengan ciri-ciri tertentu seperti
misalnya penundaan untuk mengerjakan tugas, keterlambatan dalam menyelesaikan
tugas, kesenjangan waktu antara rencana yang ditetapkan dengan kegiatan lain yang
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sedang dilakukan, melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas
yang harus dikerjakan (seperti ngobrol, nonton, main game, mendengarkan musik,
jalan-jalan, dan lain-lain). Selain hal tersebut, mahasiswa juga masih menerapkan
sistem kebut semalam atau yang biasa disebut dengan SKS yang artinya yaitu
mengerjakan tugas secara cepat dengan waktu yang terbatas. Kegiatan SKS salah
satunya merupakan akibat dari adanya perilaku prokrastinasi akademik yang
memberikan dampak negatif terhadap tugas yang sedang dikerjakan, dimana hasilnya
mungkin akan kurang baik dibandingkan dengan belajar terlebih dahulu.
Berdasarkan permasalahan yang telah diceritakan di atas yaitu prokrastinasi akademik
yang terjadi pada kalangan mahasiswa, salah satu faktor penyebab terjadinya
prokrastinasi adalah self regulatory failure (kegagalan dalam meregulasi diri). Seorang
individu yang memiliki kesulitan dalam meregulasi diri maka ia akan dengan mudah
melakukan perilaku yang negatif seperti prokrastinasi akademik.
Regulasi diri dalam belajar atau biasa disebut dengan self regulated learning artinya
mengacu pada proses dimana individu secara pribadi menggunakan metakognitif,
motivasi, dan perilakunya secara sistematis agar dapat mencapai tujuannya dalam
belajar (Schunk & Zimmerman, 2008). Terdapat salah satu konsep Bandura pada teori
belajar sosial yaitu bahwa manusia merupakan individu yang dapat mengatur dirinya
sendiri (self regulation), mengatur lingkungan, memiliki dukungan kognitif, dan
mampu mengambil konsekuensi terhadap tingkah lakunya sendiri (Ghufron &
Risnawita, 2017).
Menurut Alsa (dalam Arjanggi & Suprihatin, 2010) pada teori belajar sosial kognitif
menjelaskan tentang konsep pembelajaran berdasarkan regulasi diri dengan cakupan
mekanisme pengembangan diri dan pemantauan diri atas pikiran, perasaan, dan
perilaku. Hal tersebut bertujuan untuk mencapai sasaran yang dapat membantu
mengatur waktu dan mengendalikan diri pada kegiatan yang akan dilakukan pada
sistem pembelajarannya. Ketika seorang mahasiswa tidak mampu dalam
memanfaatkan waktunya dengan baik dan selalu mengulur-ulur waktu, maka akan
berakibat tugasnya terbengkalai dan penyelesaiannya tidak maksimal. Hal tesebut
tentunya dapat mengakibatkan kegagalan atau terhambatnya seorang mahasiswa dalam
meraih kesuksesan (Lubis, 2018).
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kim dan Seo (2013)
menunjukkan hasil bahwa regulasi diri dalam belajar merupakan faktor yang
signifikan dalam memprediksi terjadinya prokrastinasi aktif. Terdapat juga penelitian
dari Ellis dan Knaus (1997) yang menunjukkan bahwa 80% hingga 95% dari
perguruan tinggi terdapat mahasiswa yang terlibat dalam prokrastinasi akademik,
sekitar 75% menganggap diri mereka suka melakukan suatu penundaan, dan hampir
50% melakukan penundaan secara konsisten. Sedangkan, pada penelitian Mayasari
(2007) menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh para
mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi di kampus dikarenakan mereka
melakukan kegiatan lain dengan prioritas yang lebih tinggi. Pada penelitian ini juga
mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi mahasiswa berorganisasi melakukan
prokrastinasi akademik adalah karena kurang bijaksana dalam mengatur seluruh
kegiatan yang dilakukan.
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Pada penelitian Masitoh (2007) menunjukkan hasil bahwa mahasiswa aktif dalam
berorganisasi cenderung memiliki konflik peran, peran dalam hal ini adalah peran
dalam mengikuti suatu organisasi. Bagi mahasiswa yang tidak bisa mengatasi konflik
peran yang sedang dialam tersebut, maka akan cenderung kurang dalam meregulasi
diri dalam menjalankan serta mengatur kegiatan perkuliahan maupun organisasi.
Penelitian Balkis dan Duru (2015) juga menunjukkan bahwa regulasi diri yang tinggi
akan dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik yang
rendah dapat mengurangi perasaan negatif sekaligus dapat meningkatkan kepuasan
akademik. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa meningkatkan keterampilan
dalam meregulasi diri dapat mengatasi suatu penundaan dan secara tidak langsung
dapat meningkatkan kepuasan pada kesejahteraan mahasiswa.
Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa regulasi diri dalam
belajar dapat memberikan pengaruh bagi individu yang melakukan prokrastinasi
akademik. Individu dengan regulasi diri belajar yang tinggi maka akan dapat
mengelola dirinya dalam belajar dengan baik juga sehingga tidak mudah melakukan
suatu penundaan pada tugas-tugas penting, dan begitu sebaliknya individu yang
memiliki regulasi diri belajar rendah maka ia akan dengan mudah melakukan
penundaan. Jadi, pentingnya dari penelitian kali ini yaitu karena frekuensi
prokrastinasi tergolong tinggi dan merupakan masalah yang mendominasi pada
kalangan mahasiswa, serta perilaku penundaan yang tidak bisa dikontrol dalam
menyelesaikan tugas-tugas penting.
Regulasi diri belajar yang tinggi menggambarkan seseorang yang mampu secara
mandiri melakukan pengaturan dan pengontrolan diri terhadap beberapa hal yang
dapat mengarahkan pikiran, motivasi, serta perilakunya sendiri untuk mencapai sebuah
tujuan dalam belajar. Dalam hal ini, dimana masih kurangnya mahasiswa dalam
mengelola serta mengarahkan dirinya sendiri dalam belajar ketika melakukan kegiatan
yang menuntut mereka untuk menyelesaikan tugas atau kewajibannya sebagai
mahasiswa, sehingga dapat menyebabkan terjadinya suatu penundaan dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.
Santrock (2008, dalam Kadi, 2016) mengatakan bahwa mahasiswa pada tahap
perkembangannya sedang memasuki masa dewasa awal, dimana pada masa ini
mahasiswa dituntut untuk mandiri, misalnya kemandirian dalam hal mengambil
keputusan. Sebelum masuk pada tahap dewasa awal tentunya setiap individu
mengalami tahap perkembangan pada masa remaja. Sustein (2008, dalam Santrock,
2012) pada tahap perkembangannya dimasa remaja, seseorang sudah berada dimasa
dimana dihadapkan pada situasi yang melibatkan pengambilan keputusan apa yang
akan dilakukannya. Dalam hal ini mengambil keputusan untuk perencanaan
pembelajaran agar mendapatkan hasil belajar dan prestasi yang baik. Oleh karena itu,
tidak ada pengaruh antara usia remaja ataupun usia dewasa terhadap kemampuan
meregulasi diri pada individu, karena individu yang sudah memasuki tahap-tahap
tersebut harus mampu dalam bertanggung jawab atas keadaan dirinya sendiri.
Dari penjelasan di atas, maka pengambilan subjek dilakukan pada mahasiswa yang
saat ini sedang berada di usia remaja dan dewasa awal. Sedangkan, alasan pemilihan
subjek mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi yaitu karena mahasiswa yang
mengikuti organisasi memiliki kegiatan akademik dan non-akademik yang sama
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pentingnya dan keduanya harus diseimbangi dengan baik agar tidak terjadi
penyimpangan, dalam hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana mahasiswa tersebut
dalam mengatur dan mengelola dirinya dalam belajar agar kegiatan kuliah dan
kegiatan lainnya dapat seimbang dan terlaksana dengan baik.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dalam
belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi di
kampus. Selain itu, manfaat dari penelitian ini yaitu agar mahasiswa dapat lebih baik
lagi dalam meregulasi diri mereka dalam belajar dan dapat menentukan cara
belajarnya sendiri dengan nyaman agar mampu melakukan proses belajar dengan baik,
sehingga dapat menghindari suatu perilaku penundaan pada tugas-tugas kuliah yang
penting.
Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu procrastination, “pro” yang artinya
mendorong maju atau bergerak maju, dan “crastinus” yang artinya keputusan hari esok,
jika digabungkan menjadi “menunda sampai hari berikutnya”. Prokratinasi akademik
adalah suatu penundaan yang dilakukan secara sengaja dan beruang-ulang pada saat
akan mengerjakan maupun menyelesaikan tugas, hal tersebut dilakukan dengan
melakukan aktivitas lain yang tidak penting dan tidak diperlukan (Ghufron &
Risnawita, 2017). Menurut Tuckman dan Sexton (1989, dalam Lee, 2005),
prokrastinasi akademik merupakan kurang atau tidak adanya kinerja yang diatur dalam
diri sendiri serta kecenderungan untuk menunda atau menghindari tugas/aktivitas yang
penting. Tuckman (1989, dalam Lee, 2005) juga mengatakan bahwa orang yang suka
menunda-nunda sulit untuk memotivasi dirinya sendiri, dan cenderung untuk terus-
menerus melakukan penundaan dalam mengerjakan serta menyelesaikan tugas.
Steel (2007), menyebutkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya
prokrastinasi akademik antara lain yaitu 1) Self regulatory failure (kegagalan dalam
meregulasi diri), seorang individu yang gagal dalam meregulasi dirinya sendiri maka
ia akan kesulitan dalam mengatur serta mengelola keadaan dirinya dalam melakukan
serta menentukan kegiatan yang akan dilakukan. 2) Rendahnya self efikasi, individu
yang memiliki efikasi diri rendah maka ia akan merasa dirinya tidak memiliki
kepercayaan akan kemampuannya dalam menghasilkan sesuatu yang akan
menguntungkan. 3) Rendahnya self control, rendahnya kontrol diri pada individu akan
dapat mengakibatkan seseorang tidak dapat mengendalikan dirinya sendiri secara
sadar dan hal tersebut dapat merugikan orang lain. 4) Keyakinan irasional (takut akan
gagal dan perfeksionis), tugas yang tidak dapat terselesaikan dengan baik akan
memunculkan perasaan takut akan kegagalan yang terjadi pada individu.
Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Tuckman (1991) terdapat tiga hal,
antara lain yaitu : 1) Membuang waktu. Kecenderungan seorang prokrastinator salah
satu nya adalah gagal menepati deadline. Hal ini tentunya dapat mengakibatkan lebih
banyak membuang-buang waktu sehingga kegiatan utama terabaikan. 2) Task
Avoidance (menghindari tugas). Dalam hal ini, prokrastinator lebih memilih
menghindar dari tugas akademik dikarenakan mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan. Akibatnya, seorang prokrastinator lebih memilih melakukan kegiatan
yang lebih menyenangkan daripada mengerjakan tugas tersebut. 3) Blaming others
(menyalahkan orang lain). Kecenderungan seorang prokrastinator dimana ketika sudah
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mendekati deadline namun tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga dalam
hal tersebut prokrastinator menyalahkan orang lain. Misalnya prokrastinator harus
mengumpulkan tugas keesokan harinya, namun pada saat itu prokrastinator lebih
memilih ajakan teman untuk nongkrong hingga larut malam, yang mengakibatkan
prokrastinator tidak mengumpulkan tugas dan menyalahkan temannya tersebut.
Menurut Ferrari dkk (dalam Ghufron & Risnawita, 2017) sebagai suatu perilaku
penundaan, prokrastinasi akademik dapat diamati dengan ciri-ciri tertentu seperti
misalnya : 1) Penundaan untuk memulai dan mengerjakan tugas, individu yang
melakukan prokrastinasi tentunya ia menunda-nunda dalam melakukan suatu
pekerjaan atau menyelesaikan tugas. 2) Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas,
seseorang yang menunda menyelesaikan tugas/pekerjaan maka ia akan terlambat
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya tersebut. 3) Kesenjangan waktu antara rencana
yang ditetapkan dengan kegiatan lain yang sedang dilakukan, terjadinya
ketidakseimbangan yang dirasakan oleh individu karena terdapat perbedaan antara
rencana yang sudah ditetapkan dengan keadaan yang sesungguhnya. 4) Melakukan
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan (seperti
ngobrol, nonton, mendengarkan musik, jalan-jalan, dan yang lainnya), orang-orang
yang melakukan prokrastinasi akan lebih memilih kegiatan lain yang dianggap lebih
menarik dan menyenangkan.
Regulasi Diri dalam Belajar
Regulasi diri dalam bahasa inggris adalah self regulation. Self artinya diri dan
regulation adalah terkelola. Albert Bandura menyatakan tentang konsep regulasi diri
bahwa individu tidak dapat secara langsung beradaptasi dengan lingkungannya selama
individu tersebut mampu mengontrol perilaku dan keadaan psikologisnya (Ghufron &
Risnawita, 2017). Regulasi diri bukan suatu kemampuan mental maupun akademik,
akan tetapi bagaimana seorang individu dapat mengelola serta melakukannya dalam
bentuk aktivitas (Ghufron & Risnawita, 2017).
Terdapat juga istilah regulasi diri dalam belajar atau biasa disebut dengan self
regulated learning yaitu mengacu pada proses dimana individu secara pribadi
menggunakan metakognitif, motivasi, dan perilakunya secara sistematis agar dapat
mencapai tujuannya dalam belajar (Schunk & Zimmerman, 2008). Self regulated
learning dipandang sebagai mekanisme untuk membantu menjelaskan perbedaan
prestasi antar individu, serta sarana untuk meningkatkan prestasi dalam belajar
(Schunk & Zimmerman, 2008).
Aspek-aspek regulasi diri dalam belajar menurut Zimmerman (1989) mencakup tiga
aspek yang diaplikasikan dalam belajar antara lain, yaitu: 1) Metakognitif.
Pengetahuan individu tentang kognisinya yang dapat membimbing dirinya untuk
mengatur atau menata peristiwa yang akan dihadapi, dalam hal ini individu dapat
merencanakan, menetapkan tujuan, mengatur, memonitor, dan mengevaluasi diri. 2)
Motivasi. Motivasi berasal dari dalam diri sendiri dan merupakan kemampuan yang
ada pada setiap individu, serta dapat mendorongnya dalam melakukan maupun
mengontrol sesuatu yang akan dilakukan. 3) Perilaku. Upaya individu untuk mengatur
diri, menyeleksi, dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan yang
mendukung aktivitasnya. Individu juga memilih, menyusun, serta menciptakan
lingkungan yang seimbang agar aktivitas yang dilakukan dapat seimbang.
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Terdapat faktor-faktor regulasi diri dalam belajar menurut Zimmerman dan Martinez-
Pons’ 1988 (dalam Magno, 2010) antara lain, yaitu : 1) Memory strategy (strategi
memori), dimana individu membuat strategi atau cara untuk mempermudah dalam
mengingat sesuatu hal yang penting dalam belajar. 2) Goal setting (menetapkan
tujuan), membuat perencanaan serta tujuan dalam belajar agar dapat memahami
pembelajaran dengan baik. 3) Self-evaluation (evaluasi diri), mengevaluasi, menilai
diri sendiri atas apa yang telah dilakukannya dalam belajar. 4) Seeking assistance
information (mencari bantuan informasi), upaya yang dilakukan oleh individu untuk
mencari dan mendapatkan informasi yang sedang dibutuhkan. 5) Structuring learning
(penataan pembelajaran), mengatur keadaan atau kondisi belajar agar lebih nyaman
dan mudah. 6) Responsibility (tanggung jawab), bertanggung jawab atas dirinya
sendiri sebagai siswa/mahasiswa dengan menyelesaikan tugas dan melakukan kegiatan
lain secara baik dan seimbang. 7) Organizing (pengorganisasian), memastikan serta
mengatur segala sesuatunya dalam belajar agar mampu dalam meningkatkan proses
pembelajaran dengan baik.
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Hubungan Regulasi Diri dalam Belajar dan Prokrastinasi Akademik
Regulasi diri dalam belajar menurut Schunk dan Zimmerman (2008) mengatakan
bahwa mengacu pada proses dimana individu secara pribadi menggunakan
metakognitif, motivasi, dan perilakunya secara sistematis agar dapat mencapai
tujuannya dalam belajar. Seorang individu dengan regulasi diri belajar yang baik,
maka ia akan mampu dalam mengatur proses kegiatan pembelajaran yang akan
mereka lakukan, sehingga tidak mudah untuk melakukan suatu penundaan pada tugas
penting atau dapat disebut dengan prokrastinasi akademik. Regulasi diri belajar yang
baik juga akan dapat meningkatkan prestasi dalam belajar.
Prokrastinasi akademik selalu identik dengan mahasiswa, dimana sampai saat ini
masih saja banyak mahasiswa yang melakukan suatu penundaan pada tugas-tugas
kuliah dengan berbagai macam faktor. Prokrastinasi akademik menurut Tuckman
(1989) merupakan kurang atau tidak adanya kinerja yang diatur dalam diri sendiri
serta kecenderungan untuk menunda atau menghindari tugas/aktivitas yang penting.
Orang yang suka menunda-nunda sulit untuk memotivasi dirinya sendiri, dan
cenderung untuk terus-menerus melakukan penundaan dalam mengerjakan serta
menyelesaikan tugas.
Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
keterkaitan antara kedua variabel tersebut yaitu saling terkait dan dapat berhubungan,
karena seorang individu yang melakukan prokrastinasi akademik salah satu
penyebabnya adalah karena masih kurangnya dalam melakukan regulasi diri dalam
belajar dengan baik, sehingga hal tersebut dapat dengan mudah melakukan
penundaan pada tugas-tugas kuliah yang penting. Sedangkan, individu dengan
regulasi diri belajar yang tinggi maka ia akan dapat mengelola dirinya untuk dapat





Terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dalam belajar dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Semakin
tinggi regulasi diri dalam belajar maka prokrastinasi akademik akan semakin rendah,
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diharapkan mampu meregulasi dirinya
sendiri dalam belajar agar tidak
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diri belajar
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Penelitian yang digunakan kali ini yaitu dengan menggunakan metode pendekatan
kuantitatif, dimana penelitiannya yaitu terdapat angka-angka dan hipotesisnya dengan
menggunakan statistika (Sugiyono, 2016). Sedangkan, jenis penelitian yang digunakan
adalah dengan menggunakan penelitian korelasional. Penelitian korelasi yaitu
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel yang berbeda (Sugiyono,
2016). Penelitian ini merupakan jenis penelitian non eksperimen dengan metode
pengumpulan data dalam bentuk survey menggunakan skala.
Subjek Penelitian
Menurut Sugiyono (2016), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Populasi yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu mahasiswa. Sedangkan sampel
merupakan bagian kecil dari populasi tersebut. Menurut Sugiyono (2016), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sampel yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian kali ini yaitu mahasiswa aktif
sedang mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Teknik sampling yang digunakan
yaitu accidental sampling. Menurut Sugiyono (2016), accidental sampling merupakan
sebuah teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dan sesuai dengan kriteria sebagai sumber data
maka dapat digunakan sebagai sampel.
Subjek yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu berjumlah 125
mahasiswa/mahasiswi aktif yang mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Terdapat
pula deskripsi subjek penelitian sebagai berikut :



































Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui karakter subjek penelitian terdiri dari
beberapa kategori yaitu jenis kelamin, usia, dan angkatan. Pada kategori jenis kelamin,
didapatkan jumlah laki-laki 34 mahasiswa (27,2 %), dan jumlah perempuan lebih
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dominan yaitu 91 mahasiswa (72,8 %). Sedangkan pada kategori usia, terlihat bahwa
jumlah usia 18-19 tahun yaitu terdapat 21 mahasiswa (16,8 %), usia 20-21 tahun
terdapat 61 mahasiswa (48,8 %), usia 22 -24 tahun terdapat 43 mahasiswa (34,4 %).
Pada kategori angkatan, mahasiswa pada angkatan 2017 mendominasi dengan jumlah
58 mahasiswa (46,4 %), angkatan 2018 berjumlah 35 mahasiswa (28,0 %), angkatan
2019 berjumlah 25 mahasiswa (20,0 %), dan angkatan 2020 berjumlah 7 mahasiswa
(5,6 %).
Variabel dan Instrumen Penelitian
Variabel terikat adalah variabel akibat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, dan
dapat disebut dengan variabel dependen (Sugiyono, 2016). Pada penelitian kali ini
variabel (Y) yang digunakan yaitu Prokrastinasi.
Sedangkan variabel bebas adalah variabel stimulus, prediktor, antecedent yang
mempengaruhi atau menjadi sebab, dan dapat disebut variabel independen (Sugiyono,
2016). Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah Regulasi
diri.
Variabel prokrastinasi akademik (Y) adalah kurang atau tidak adanya kinerja yang
diatur dalam diri sendiri serta kecenderungan untuk menunda atau menghindari
tugas/aktivitas yang penting. Variabel prokrastinasi diukur dengan menggunakan skala
Tuckman Procrastination Scale (TPS) yang disusun oleh Tuckman (1991). Skala
tersebut juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Tamami (2011).
Skala TPS tersebut berisikan 35 item yang disusun dari beberapa aspek prokrastinasi
yaitu membuang waktu, task avoidance (menghindari tugas), blaming others
(menyalahkan orang lain). Skala ini terdiri atas 4 alternatif jawaban (SS = Sangat
Setuju), (S = Setuju), (TS = Tidak Setuju), (STS = Sangat Tidak Setuju). Kemudian,
skala tersebut dilakukan uji coba untuk melakukan penyesuaian item. Setelah
dilakukan uji daya beda item, terdapat 15 item yang tidak valid, sehingga item yang
sebelumnya berjumah 35 item menjadi 20 item yang valid. Nilai uji daya beda item
pada skala ini yaitu antara 0,347-0,681 dengan nilai reliabilitas 0,863.
Variabel regulasi diri dalam belajar (X) adalah individu mampu mengatur
kemampuannya dalam mengontrol diri pada proses psikologis dan perilakunya.
Variabel regulasi diri diukur dengan menggunakan skala regulasi diri dalam belajar
Academic Self-Regulation Learning Scale (A-SRL-S) dari Zimmerman dan Martinez-
Pons’ (1988) yang telah dikembangkan oleh Magno (2010). Skala ini disusun
berdasarkan beberapa faktor, yaitu memory strategy (strategi memori), goal setting
(menetapkan tujuan), self-evaluation (evaluasi diri), seeking assistance information
(mencari bantuan informasi), structuring learning (penataan pembelajaran),
responsibility (tanggung jawab), organizing (pengorganisasian). Skala A-SRL-S ini
terdiri dari 55 item dan 4 alternatif jawaban (SS = Sangat Setuju), (S = Setuju), (TS =
Tidak Setuju), (STS = Sangat Tidak Setuju). Skala tersebut juga dilakukan uji coba
untuk melakukan penyesuaian item. Setelah dilakukan uji daya beda item, terdapat 4
item yang tidak valid, sehingga item yang sebelumnya berjumlah 55 item menjadi 51
item yang valid. Nilai uji daya beda item pada skala ini yaitu antara 0,305-0,819
dengan nilai reliabilitas 0,964.
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Prosedur dan Analisa Data
Penelitian ini dilakukan dari beberapa tahapan antara lain, yang pertama yaitu tahap
persiapan. Pada tahap ini dimulai dari menentukan tema/masalah serta variabel yang
akan diteliti, kemudian menguaraikan kajian teori dari variabel-variabel yang sudah
ditentukan. Lalu, dilanjutkan dengan menentukan metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan penelitian yang digunakan, subjek, instrumen penelitian yang terdiri dari
skala prokrastinasi dan skala regulasi diri, setelah itu dilakukan uji coba (try out) skala
penelitian untuk mengetahui validitas dan reliabilitas.
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Peneliti melaksanakan penelitian dengan
menyebarkan skala penelitian menggunakan google form kepada subjek dan akan diisi
dengan subjek yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Tahap yang ketiga adalah tahap analisa. Setelah melakukan penelitian, peneliti
melakukan analisa dari data yang telah terkumpul dengan menskoring dan menginput
data, kemudian dikelola menggunakan SPSS V.21 for windows dengan menggunakan
metode analisa Corelation Person Product Moment, analisa tersebut digunakan untuk




Berdasarkan hasil dari uji analisa data dengan menggunakan SPSS versi 21, dapat
diketahui bahwa nilai rerata hipotetik dan rerata empirik pada masing-masing variabel
yaitu sabagai berikut :

























Pada tabel 2 menunjukkan hasil dari perbandingan rerata dari kedua variabel.
Variabel regulasi diri dalam belajar memiliki nilai rerata empirik ( x̅ = 161.90),
dimana lebih tinggi dari rerata hipotetik (µ = 127.5). Hal tersebut menunjukkan
bahwa regulasi diri dalam belajar pada mahasiswa cenderung tinggi. Sedangkan,
perbandingan pada variabel prokrastinasi akademik memiliki nilai rerata empirik ( x̅
= 48.58), dimana lebih rendah dari rerata hipotetik (µ = 50). Hal tersebut
menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa adalah rendah.
Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui normalitas data yang telah
dikumpulkan dan telah digunakan oleh peneliti, dengan menggunakan One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test pada aplikasi SPSS.21 untuk mencari nilai
Asymp.sig(2.tailed). Berdasakan tabel di atas, nilai sig (p) yang diperoleh pada
variabel regulasi diri dalam belajar adalah 0.256, sedangkan nilai yang diperoleh pada
variabel prokrastinasi akademik adalah 0.635, yang artinya nila sig (p) kedua variabel
lebih besar dari 0.05 (p>0.05). Dari nilai yang diperoleh pada uji normalitas data,
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Setelah
melakukan uji normalitas data, selanjutnya dilakukan uji linieritas.
Hasil Uji Linieritas Data
Uji linieritas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki
hubungan linier secara signifikan atau tidak. Berdasakan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa nilai sig linearity adalah 0.274 (p>0.05) dimana hasil linieritas antara kedua
variabel adalah signifikan karena nilai sig (p) lebih dari 0.05. Maka dapat
disimpulkan hubungan antara kedua variabel adalah linier.
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Tabel 3. Hasil Analisa Uji Korelasi
Koefisien Korelasi (r) Sig (p) N Kesimpulan
-0.220 0.014 125 Terdapat hubungan
negatif
Dari hasil uji korelasi di atas, didapatkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) yaitu
sebesar -0.220, dan nilai sig (p) = 0.014 (p<0.05) dimana hasil korelasi antara kedua
variabel adalah signifikan karena nilai sig (p) kurang dari 0.05. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara regulasi diri dalam
belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi di
kampus, dan tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara regulasi diri dalam belajar dengan
prokrastinasi akademik. Hal tersebut artinya semakin tinggi regulasi diri dalam
belajar maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik pada mahasiswa, begitu
juga sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka akan semakin rendah
regulasi dalam belajar diri pada mahasiswa. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini
adalah H1 diterima dan H0 ditolak.
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DISKUSI
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dalam
belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi di
kampus. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa
terdapat adanya hubungan negatif signifikan antara variabel regulasi diri dalam belajar
dan prokrastinasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi regulasi diri
dalam belajar maka akan semakin rendah prokratinasi akademik, dan begitu
sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka akan semakin rendah regulasi
diri dalam belajar. Hasil tersebut diperoleh dari uji korelasi Pearson Product Moment
SPSS V.21 dengan nilai korelasi (r) yaitu sebesar -0.220, dan nilai sig (p) = 0.014
(p<0.05), dan hipotesis dari penelitian ini dapat diterima.
Hasil penelitian ini dapat didukung oleh penelitian sebelumnya dari Rohmaniyah
(2018) mengenai regulasi diri dalam belajar dengan prokrastinasi akademik pada
anggota BEM yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif signifikan
yang cukup kuat. Semakin efektif mahasiswa dalam mengembangkan strategi
pengelolaan diri maka akan semakin tinggi tingkat regulasi diri dalam belajar pada
mahasiswa. Selain itu, perilaku prokrastinasi akademik akan timbul apabila individu
tersebut tidak mampu dalam meregulasi dirinya terutama dalam belajar, oleh karena
itu perilaku prokrastinasi akademik harus diimbangi dengan meregulasi diri dalam
belajar sehingga individu tidak melakukan penundaan tersebut.
Penelitian ini menunjukkan pada variabel prokrastinasi akademik terdapat 101 subjek
mendapatkan kategori sedang dengan nilai presentase 80.0 %, 17 subjek mendapatkan
kategori rendah dengan nilai presentase 13.6 %, dan 7 subjek yang mendapat kategori
tinggi dengan nilai presentase 5.6 %. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Haryanti
dan Santoso (2020) yang meneliti prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang aktif
berorganisasi, penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebanyak 74% mahasiswa yang
berada pada kategori sedang dalam melakukan prokrastinasi akademik, 13.4% pada
kategori tinggi, dan 12.6% pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang aktif berorganisasi cukup banyak dalam melakukan prorkastinasi
akademik
Penelitian lain yang dilakukan oleh Park dan Serling (2012) menyatakan bahwa
prokrastinasi akademik terkait dengan kemampuan meregulasi diri yang buruk, hal
tersebut dapat terjadi karena masih kurangnya pengaturan diri yang baik pada kognisi,
motivasi, serta perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi diri yang buruk maka akan
dengan mudah melakukan perilaku yang buruk juga. Zimmerman (1989, dalam
Ghufron & Risnawita, 2107) mengatakan bahwa regulasi diri berkaitan dengan
pengembangan diri baik pikiran, perasaan, serta tindakan yang direncanakan untuk
dapat berpartisipasi aktif agar dapat mencapai tujuan dari individu tersebut.
Terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Saraswati (2017) tentang strategi self
regulated learning (SRL) dan prokrastinasi terhadap prestasi akademik menunjukkan
hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara prokrastinasi terhadap pestasi akademik,
dan prokrastinasi memiliki hubungan negatif dengan SRL, namun strategi SRL tidak
memiliki hubungan terhadap prestasi akademik. Pada penelitian tersebut mengatakan
bahwa strategi self regulated learning tidak langsung berhubungan dan mempengaruhi
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prestasi akademik, melainkan terdapat perantara terlebih dahulu yaitu prokrastinasi
akademik.
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa regulasi
diri dalam belajar dengan prokrastinasi akademik yaitu dapat saling terkait. Hal
tersebut karena seorang individu yang melakukan prokrastinasi akademik salah satu
penyebabnya adalah karena ia kurang mampu dalam meregulasi dirinya dalam belajar,
sehingga dapat dengan mudah melakukan suatu penundaan pada tugas-tugas penting.
Sedangkan, individu dengan regulasi belajar yang baik maka ia akan dapat
merencanakan proses pembelajaran serta mampu menghindari suatu penundaan.
Dalam suatu penelitian tentunya terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari
penelitian ini yaitu, masih jarang yang meneliti mengenai regulasi diri dalam belajar
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang mengikuti kegiatan organisasi di
kampus, dan penelitian ini lebih berfokus pada kagiatan akademik yaitu regulasi diri
dalam belajar dengan menggunakan skala penelitian Academic-Self Regulated
Learning (A-SRL) yang jarang digunakan oleh peneliti lain. Selain itu, subjek yang
dipilih pada penelitian ini merupakan mahasiswa yang terdiri dari beberapa universitas
dan tidak terpacu hanya pada satu universitas saja, jadi subjek yang dipilih lebih luas.
Sedangkan kekurangan dari penelitian ini yaitu alat ukur yang digunakan terbilang
sudah cukup tua, dan diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan alat
ukur yang lebih terbaru. Selain itu, kekurangan lainnya yaitu penyebaran skala
dilakukan secara online sehingga peneliti tidak mengetahui keadaan secara langsung
kondisi subjek pada saat mengisi skala, dan juga pada proses pengambilan subjek
penelitian kurang dibatasi apakah benar-benar mengikuti organisasi atau tidak.
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pada penelitian ini diterima, dimana terdapat hubungan negatif signifikan
antara regulasi diri dalam belajar dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
mengikuti kegiatan organisasi di kampus. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi regulasi diri dalam belajar maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik,
dan sebaliknya semakin tinggi prokrastinasi akademik maka akan semakin rendah
regulasi diri dalam belajar.
Implikasi dari penelitian ini adalah mahasiswa yang melakukan suatu penundaan
terhadap tugas-tugas kuliahnya diharapkan mampu dalam meregulasi diri mereka
dalam belajar sehingga tidak berlarut-larut melakukan perokrastinasi akademik.
Individu yang memiliki regulasi diri belajar yang baik, maka ia akan dapat
merencanakan proses belajarnya, menetapkan tujuannya dalam belajar, serta
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, ia juga dapat
memotivasi dirinya sendiri dalam melakukan sesuatu. Seseorang yang memiliki
regulasi dalam belajar yang baik juga akan dapat melakukan serta menciptakan suatu
keadaan yang mampu mendukung aktivitasnya pada lingkungan yang sedang dihadapi.
Hal tersebut dimaksudkan agar mahasiswa lebih mudah dalam melakukan proses
pembelajaran dan dapat menghindari suatu penundaan pada tugas-tugas kuliah.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memastikan subjek yang digunakan sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, untuk instrumen
penelitian diharapkan dapat menggunakan instrumen penelitian yang lebih terbaru lagi.
19
DAFTAR PUSTAKA
Alwisol. (2011). Psikologi Kepribadian.Malang: UMM Press.
Arjanggi & Suprihatin. (2010). Metode pembelajaran tutor teman sebaya
meningkatkan hasil belajar berdasarkan regulasi-diri. Makara, Sosial Humaniora,
14 (2), 91-97.
Balkis, M. & Duru, E. (2015). Procrastination, self-regulation failure, academic life
satisfaction,affective well-being underregulation or misregulation form.
European Journal of Psychology Education, 31 (3), 439-459. doi:
10.1007/s10212-015-0266-5.
Betsy, Ng. (2018). Exploring procrastination and self-regulated learning through
motivational beliefs. Journal of Research Initiatives, 3 (3), 11.
Ellis, A., & Knaus, W. J. (1997). Overcoming Procrastination. New York: Signet
Books.
Ferrari, J. R., & Tice, D. M. (2000). Procrastination as a self-handicap for men and
women: A task-avoidance strategy in a laboratory setting, Journal of Research
in Personality, 34 (1), 73-83. doi: 10.1006/jrpe.1999.2261.
Fitriya & Lukmawati (2016). Hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa sekolah tinggi ilmu kesehatan (STIKES) Mitra
Adiguna Palembang. Jurnal Psikologi Islami, 2 (1), 63-74.
Ghufron & Risnawita, R. (2017). Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruz Media
Haryanti, A., & Santoso, R. (2020). Prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang
aktif berorganisasi. Sukma: Jurnal Penelitian Psikologi, 1 (1), 41-47
Kadi, A. P. U. (2016). Hubungan kepercayaan diri dan self regulated learning terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi 2013 (Mahasiswa Psikologi
Universitas Mulawarman). eJournal Psikologi, 44 (4), 457-471.
Kim, E., & Seo, E.H. (2013). The relationship of flow and self-regulated learning to
active procrastination. Society for Personality Research, 41 (7), 1099-1114. doi:
10.2224/sbp.2013.41.7.1099.
Kim, L. S., Naine, S., & Aun, T. S. (2018). The association between self-regulation
and procrastination among private university students in Malaysia. Jurnal
Psikologi Malaysia 32 (01).
Lee, E. (2005). The relationship of motivation and flow experience to academic
procrastination in university students. The Journal of Genetic Psychology, 166
(1), 4-14. doi: 10.3200/GNTP.166.1.5-15.
Lubis, I. S. L. (2018). Hubungan regulasi diri dalam belajar dan efikasi diri dengan
prokrastinasi akademik mahasiswa. Jurnal Diversita UMA, 4 (2), 90-98.
Magno, C. (2010). Assesing academic self-regulated learning among filipino college
student: The factor structure and item fit. The International Journal of
Educational and Psychological Assesment, 5.
Masitoh, S. (2007). Konflik peran pada mahasiswa yang aktif di organisasi. (Skripsi
tidak diterbitkan), Universitas Gunadarma, Jakarta.
Mayasari, L. (2007). Prokrastinasi akademik pada mahasiswa aktivis organisasi.
(Skripsi tidak diterbitkan), Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta.
Park, S. W., & Sperling, R. A. (2012). Academic procrastinators and their self
regulation. Scientific Research, 03 (01). http://ScriRP.org/journal/psych.
20
Rohmaniyah, A. (2018). Hubungan antara self regulated learning dengan prokrastinasi
akademik pada anggota BEM Universitas X. Character: Jurnal Penelitian
Psikologi, 05 (02).
Santrock, J. W. (2012). Life-span development: Perkembangan masa hidup Edisi
ketigabelas, Jilid I. Jakarta: Erlangga.
Saraswati, P. (2017). Strategi self regulated learning dan prokrastinasi akademik
terhadap prestasi akademik. Intuisi Jurnal Psikologi Ilmiah, 09 (03)
Schunk, D. H., & Zimmerman, B. J. (2008). Motivation and Self-Regulated Learning:
Theory, Research, and Aplications. Lawrench Erlbaum Associates, Taylor &
Francis Group: New York.
Senecal, C., Koestner, R., & Vallerand, R.J. (1995). Self-regulation and academic
procrastination. The Journal of Social Psychology, 135 (5), 607-619. doi:
10.1080/00224545.1995.9712234.
Solomon & Rothblum. (1984). Academic procrastination: Frequency and cognitive
Behavioral Correlates. Journal of Counseling Psychology, 31 (4), 503-509. doi:
10.1037/0022-0167.31.4.503.
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung:
Alfabeta, cv.
Steel, P. (2007). The nature of procrastination: A meta-analytic and theoretical review
of quintessential self-regulatory failure. Psychological Bulletin, 133 (1), 65-94.
doi: 10.1037/0033-2909.133.1.65.
Tamami, A. N. I. (2011). Pengaruh pola asuh orang tua dan self-regulated learning
terhadap prokrastinasi pada siswa MTsN 3 Pondok Pinang. (Skripsi tidak
dipublikasikan). Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, Jakarta.
Tuckman, B. W. (1991). The development and concurrent validity of the
procrastination scale. Educational and Psychological Measurement, 51 (2), 473-
480. doi: 10.1177/0013164491512022.
Wolters, C. A. (2003). Understanding procrastination from a self-regulated learning
perspective. Journal of Educational Psychology, 95 (1), 179-187. doi:
10.1037/0022-0663.95.1.179.
Zimmerman, B. J. (1989). A social cognitive view of self-regulated academic learning.
Journal of Educational Psychology, 81 (3), 329-339. doi: 10.1037/0022-
0663.81.3.329.
Zimmerman, B. J. (1990). Self-regulated learning and academic achievement: An





Lampiran 1. Skala Prokrastinasi Akademik dan Regulasi Diri dalam belajar
KUESIONER PENELITIAN
Assalamualaikum Wr. Wb.
Perkenalkan saya Rani Isnaini Suaibah (201610230311285) Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang yang saat ini sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Oleh karena itu, saya memohon
kesediaan teman-teman untuk membantu mengisi kuesioner ini sesuai dengan kondisi
yang anda rasakan. Sebelum mengisi kuesioner, dimohon untuk membaca petunjuk dan
setiap pernyataan dengan teliti. Jawaban dan identitas yang anda berikan akan
dirahasiakan oleh peneliti. Bantuan dan partisipasi dari teman-teman tentunya akan
sangat saya butuhkan dan membantu saya dalam penelitian ini. Dengan demikian, atas
waktu dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih.
Kriteria responden :
1. Mahasiswa/mahasiswi aktif
2. Mengikuti kegiatan organisasi/UKM di kampus
Petunjuk pengisian :
1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, dan berikan jawaban sejujurnya sesuai
dengan kondisi yang anda rasakan
2. Pilihlah salah satu dari 4 alternatif jawaban yang tersedia. Angka 1 = Sangat Tidak










SS S TS STS
1. Saya menunda menyelesaikan tugas, meskipun tugas
tersebut penting
2. Saya menunda pekerjaan yang tidak ingin saya
lakukan
3. Ketika saya mempunyai target waktu (deadline)
untuk mengumpulkan tugas, saya menunggu
sampai menit terakhir untuk mengerjakannya
4. Saya menunda dalam membuat keputusan sulit
5. Saya ragu-ragu pada saat memulai kegiatan baru
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6. Saya terus meningkatkan kebiasaan menunda
tugas
7. Ketika saya lelah dengan pekerjaan yang tidak
menyenangkan, saya berhenti
8. Saya percaya bahwa apapun yang terjadi,
seseorang harus tetap bekerja keras
9. Ketika mendapatkan pekerjaan yang saya anggap
kurang penting, saya berhenti
10. Saya percaya bahwa hal yang tidak saya sukai
sebaiknya tidak ada
11. Saya menganggap orang lain lah yang membuat saya
melakukan hal-hal yang tidak baik dan hal yang sulit
menjadi lebih sulit
12. Saya seorang pembuang waktu yang tidak dapat
diatasi
13. Saya percaya bahwa orang lain tidak berhak untuk
memberikan saya target waktu (deadline)
14. Belajar membuat saya merasa bosan
15. Sekarang saya adalah pembuang waktu, dan saya
tidak bisa berbuat apa-apa untuk mengatasinya
16. Ketika suatu pekerjaan menjadi terlalu sulit untuk
diselesaikan, saya percaya untuk menunda pekerjaan
itu
17. Setiap kali saya membuat jadwal kegiatan sehari-
hari, saya mengikutinya
18. Ketika saya selesai dengan pekerjaan saya, saya
jarang memeriksanya kembali
19. Saya kesulitan dalam memulai menyelesaikan tugas
meskipun saya tahu betapa pentingnya untuk
memulai mengerjakan tugas tersebut
20. Saya merasa jenuh dengan tugas-tugas saya
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SKALA REGULASI DIRI DALAM BELAJAR
No. Pernyataan
Jawaban
SS S TS STS
1. Saya menggunakan kartu catatan untuk menulis
informasi yang perlu saya ingat
2. Saya membuat daftar informasi berdasarkan kategori
3. Saya menulis ulang materi di kelas dengan
menggunakan kata-kata saya sendiri
4. Saya menggunakan grafik organisasitoris untuk
memasukkan informasi yang abstrak ke bentuk yang
nyata
5. Saya menggunakan konsep dengan simbol gambar
agar saya dapat dengan mudah mengingatnya
6. Saya membuat ringkasan dari bacaan saya
7. Saya membuat garis besar sebagai panduan saat saya
belajar
8. Saya merangkum setiap topik yang dibahas
9. Saya memvisualisasikan kata-kata dalam pikiran saya
untuk mengingat istilah
10. Saya membaca jawaban dari pertanyaan tentang topik
yang saya buat
11. Saya mencatat pelajaran yang telah saya hadiri
12. Saya membuat contoh pertanyaan dari suatu topik dan
menjawabnya
13. Saya membaca catatan saya untuk belajar pada saat
akan ujian
14. Saya menulis catatan untuk saya sendiri agar dapat
mengingat tugas rumah
15. Saya membuat jadwal kegiatan harian saya secara
rinci
16. Saya membuat semua jadwal kegiatan yang harus
saya lakukan
17. Saya merencanakan hal-hal yang harus saya lakukan
setiap minggunya
18. Saya menggunakan sebuah perencanaan untuk
mencari tahu apa yang harus saya capai
19. Saya mencari semua yang harus saya lakukan di buku
catatan maupun kalender
20. Jika saya mengalami kesulitan, saya meminta bantuan
dari seseorang yang lebih ahli
21. Saya menghargai setiap penilaian-penilaian teman
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saya terhadap pendapatnya
22. Saya mengevaluasi prestasi saya di setiap akhir
pembelajaran
23. Saya bertanya kepada teman-teman saya tentang tugas
yang sudah saya kerjakan sebelum menyerahkannya
ke dosen
24. Saya mencatat perbaikan apa saja yang sudah saya
lakukan
25. Saya memantau perbaikan yang saya lakukan dalam
melakukan tugas tertentu
26. Saya meminta masukan atas pekerjaan yang saya
lakukan dari seseorang yang lebih cakap
27. Saya memperhatikan orang-orang yang mengomentari
tentang pekerjaan yang telah saya lakukan
28. Saya terbuka untuk masukan agar dapat
meningkatkan pekerjaan saya
29. Saya mencari kekurangan saya di masa lalu untuk
melihat kemajuan saya saat ini
30. Saya bertanya kepada orang lain tentang perubahan
apa yang harus saya lakukan terhadap tugas yang
sudah saya kerjakan
31. Saya terbuka terhadap perubahan yang terjadi atas
masukan yang saya terima
32. Saya menggunakan berbagai sumber untuk membuat
makalah penelitian saya
33. Saya menggunakan sumber dari perpustakaan untuk
mendapatkan informasi yang saya butuhkan
34. Saya mencatat materi yang dijelaskan ketika di kelas
35. Saya merasa senang ketika kerja kelompok karena
bisa saling membantu
36. Saya menghubungi teman sekelas tentang tugas yang
saya lewatkan
37. Saya membutuhkan seorang teman yang bisa saya
ajak bertukar pertanyaan
38. Saya belajar dengan teman untuk mencocokkan
catatan
39. Saya menjelaskan kepada teman-teman apa yang telah
saya pelajari
40. Saya menghindari menonton TV apabila saya
memiliki tugas yang belum saya kerjakan
41. Saya mematikan TV agar saya dapat berkonsentrasi
pada saat belajar
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42. Saya memeriksa kembali tugas yang telah saya
kerjakan sebelum dikumpulkan
43. Saya melakukan sesuatu setelah dosen memberikan
pertanyaan
44. Saya memprioritaskan tugas kuliah saya daripada
kegiatan yang lainnya
45. Saya menyelesaikan semua tugas-tugas saya terlebih
dulu sebelum melakukan hal-hal lain yang tidak perlu
46. Saya menandai informasi penting yang saya temukan
dalam bacaan saya
47. Saya membayangkan tes yang akan saya kerjakan
sama seperti tes yang sebelum-sebelumnya
48. Saya meletakkan buku catatan dan yang lainnya
dalam wadah tempat tertentu
49. Saya belajar dengan cara saya sendiri
50. Saya membereskan barang-barang saya terlebih
dahulu sebelum mulai belajar
51. Saya memastikan area belajar saya bersih sebelum
belajar
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Lampiran 2. Blueprint Skala Prokrastinasi Akademik dan Regulasi Diri dalam Belajar
Blueprint skala Prokrastinasi Akademik
No Aspek Indikator Item JumlahFavorable Unfavorable





1, 2, 3, 5,
7, 18, 22,
26, 28, 32







































Jumlah 24 11 35
Blueprint skala Regulasi Diri dalam Belajar
























































































































Lampiran 3. Tabulasi data skala Prokrastinasi Akademik dan Regulasi Diri dalam Belajar
No Nama/Inisial
Jenis
Kelamin Usia Fakultas/Jurusan Angkatan
1 RR Perempuan 21 Keperawatan 2018
2 Yuli Nur Laili Perempuan 20 Keperawatan 2018
3 Dina Fauziyah Perempuan 21 Stikes Bahrul Ulum/ Perawat 2018
4 RN Perempuan 20 Manajemen 2018
5 WN Perempuan 20 Keperawatan 2018
6 Risky lesmana brugman Laki-laki 24 Manajemen 2017
7 Ekaliajajodoh Perempuan 22 Fisip/Hubungan Internasional 2017
8 S Laki-laki 21 FKIP 2018
9 Laura Ananda Fitriani Perempuan 19 Fakultas Teknik 2019
10 Budi Perempuan 19 Kelistrikan 2019
11 Asita Perempuan 19 Kelistrikan kapal 2019
12 Reza Perempuan 19 FTIK/PGMI 2019
13 Umulatifatu S.Z Perempuan 19 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 2019
30
14 KEWP Perempuan 19 FTIK/PGMI 2019
15 IDR Perempuan 19 FKIP 2019
16 Bukhori Muslim Laki-laki 20 FEB / ekonomi pembangunan 2018
17 Lala Perempuan 21 EP/FEB 2018
18 Alam Laki-laki 20 Teknik Otomasi PPNS 2019
19 Irene Perempuan 21 FITK/PIPS 2017
20 Avivah Perempuan 20 Vokasi/manajemen informasi bisnis 2018
21 Amrul Mubarok Laki-laki 19 Pertanian/Agroekoteknologi 2019
22 Ima Perempuan 20 Feb/ekonomi pembangunan 2018
23 Miftachul Perempuan 23 PGSD 2017
24 PAN Laki-laki 21 Informatika 2017
25 Nn. N Perempuan 22 Kesehatan 2017
26 A Perempuan 23 Keperawatan 2017
27 IT Perempuan 21 FPIP/PGSD 2019
28 Vita Perempuan 22 Fakultas teknik / tata boga 2017
29 Nabilaptr Perempuan 21 Ekonomi/akuntansi 2017
31
30 dep Perempuan 21 psikologi 2017
31 Winda Aprillianti Perempuan 22 Akuntansi 2017
32 Septriani Perempuan 21 FPP/Teknologi Pangan 2017
33 BW Laki-laki 21 Teknik industri 2019
34 cici Perempuan 23 pendidikan bahasa inggris 2017
35 R Perempuan 22 Fai 2017
36 dwic Perempuan 18 Sains dan Teknologi/ Statistika 2019
37 Ujil Laki-laki 23 Psikologi 2017
38 Allisa Perempuan 18 Hukum 2020
39 Chaa Perempuan 20 FKIP 2018
40 NINIS Perempuan 22 FBHIS/MANAJEMEN 2017
41 KN Perempuan 22 Fbhis/manajemen 2018
42 Ima Perempuan 20 Feb/ekonomi pembangunan 2018
43 Dita Rizma Olivia Perempuan 19 FPP/TP 2019
44 ayum Perempuan 18 fst 2020
45 Cindy Perempuan 22 Administrasi publik 2017
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46 R Perempuan 22 S1 Keperawatan 2017
47 Bundaar Perempuan 22 Pgsd 2019
48 I Perempuan 21 FKIP/PGSD 2017
49 M.ra Perempuan 22 Psikologi 2018
50 Sebut saja klew Laki-laki 21 Fakultas pertanian peternakan 2017
51 Mohammad Adzani Dwiputra Ma'rifi Laki-laki 19 Teknologi rekayasa konstruksi bangunan air 2020
52 Puput Perempuan 19 Ekonomi Pembangunan 2020
53 VD Perempuan 21 Psikologi 2017
54 Anggun Febi Jayanti Perempuan 20 Ekonomi dan bisnis/Manajemen 2019
55 Muhammad Naufal Laki-laki 21 Teknik Industri 2017
56 MNW Laki-laki 22 Fakultas Teknik 2017
57 APS Perempuan 21 Manajemen 2017
58 DAP Perempuan 22 Psikologi 2017
59 Kurnia Perempuan 22 Psikologi 2017
60 Indah Perempuan 22 Pertanian peternakan 2017
61 ERM Perempuan 22 Ilmu keperawatan 2018
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62 Rio WJ Laki-laki 21 Teknik mesin 2018
63 Dian Perempuan 21 Akuntansi 2018
64 alif Laki-laki 20 Fakultas pertanian peternakan 2017
65 Ratna Dwi Oktaviani Perempuan 22 Manajemen 2017
66 Krish Laki-laki 20 Umm/teknik 2018
67 Fk Laki-laki 22 Teknik industri 2017
68 Fak Laki-laki 22 B.Inggris 2018
69 Deby Perempuan 20 Biologi 2018
70 Arif Laki-laki 20 FEB/ekonomi pembangunan 2018
71 Nur Iza Khafifah Perempuan 19 Ekonomi 2020
72 Ima Perempuan 20 Feb/ekonomi pembangunan 2018
73 Diaz Perempuan 21 Tarbiyah/PIPS 2017
74 Hainunatul Hasanah Perempuan 21 FITK 2017
75 S Perempuan 21 FITK 2017
76 Mely Perempuan 19 FMIPA/KIMIA 2020
77 Inas dzikro Rahmadini Perempuan 20 Fikes 2019
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78 Yp Laki-laki 20 Teknik mesin 2018
79 DWI TANTI INDAHYANI Perempuan 22 FBHIS 2019
80 Hafid Laki-laki 22 SAINS DAN TEKNOLOGI 2018
81 Fajar Rizka Rahayu Perempuan 22 Biologi murni 2018
82 Erika K. W Perempuan 22 Biologi 2017
83 Farida maulidia Perempuan 19 Biologi 2018
84 Rahmawati Wahyu Perempuan 21 FPIP/Psikologi 2017
85 Willa Perempuan 21 Psikologi 2017
86 Burin Perempuan 21 Psikologi/psikologi 2018
87 Shalma Chintya Perempuan 21 Psikologi 2017
88 Dela Perempuan 21 FPIP / PGSD 2018
89 Rijal Laki-laki 22 FBHIS/ADMINISTRASI PUBLIK 2018
90 Vina Perempuan 22 Akuntansi 2018
91 dea Perempuan 18 psikologi 2019
92 Alex Laki-laki 23 Manajemen 2017
93 Randyka Laki-laki 21 Ekonomi bisnis/ akuntansi 2019
35
94 MOH. Ferli Santoso Laki-laki 19 DKV 2020
95 Mra Perempuan 21 Psikologi 2017
96 D Laki-laki 20 Manajemen 2019
97 Erika Perempuan 22 FBHIS/Manajemen 2018
98 Cah tuban Laki-laki 23 Teknik Informatika 2017
99 Bryan Aulya Achmad Laki-laki 22 Teknik informatika 2017
100 LTRS Perempuan 22 Ekonomi dan Bisnis 2017
101 Ayunda Perempuan 23 Sastra Jepang 2017
102 A Perempuan 20 Tarbiyah 2018
103 Ani Perempuan 19 MIPA 2019
104 Ajeng Perempuan 21 Manajemen 2018
105 Wendi Okta Laki-laki 20 Farmasi 2018
106 Intan Zumrudah Aly Perempuan 21 Manajemen Agroindustri 2017
107 Bagus wahyu s Laki-laki 23 FKIP 2017
108 Dwiky Laki-laki 21 FISIP 2017
109 YIM Laki-laki 22 FISIP/Hubungan Internasional 2017
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110 Afi Perempuan 20 Fisip/HI 2017
111 Adienda Perempuan 22 FISIP/Hubungan Internasional 2017
112 Alea Perempuan 20 Fisip/ilmu komunikasi 2018
113 Z Laki-laki 23 Penjas 2017
114 Z Laki-laki 20 Teknik mesin 2019
115 ars Perempuan 19 fisip/hi 2019
116 Riris Perempuan 21 FISIP 2017
117 Sr Perempuan 22 Psikologi 2017
118 Ulfa Perempuan 20 Ekonomi dan bisnis/manajemen 2017
119 Yulia Hangtyas Perempuan 21 Ilmu Komunikasi 2017
120 Aris Laki-laki 22 Fbhis/ ilmu komunikasi 2017
121 Gita ayu Perempuan 21 Fkip 2019
122 Riris Perempuan 21 FISIP 2017
123 G Perempuan 20 Psikologi 2017
124 Sil Perempuan 22 Manajemen 2017
125 Y Perempuan 21 Farmasi 2019
37
Skala Prokrastinasi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 TOTAL
1 2 1 2 2 1 4 4 3 3 3 2 2 3 1 1 4 1 3 4 47
3 2 1 3 2 2 3 4 2 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 47
1 1 1 1 2 2 1 4 1 2 1 1 1 2 1 1 4 2 1 3 33
3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 59
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 74
1 2 3 2 2 1 2 4 2 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 45
1 4 3 3 1 2 1 4 3 1 1 2 1 2 1 2 4 1 2 2 41
3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 3 4 63
1 2 1 2 3 2 3 4 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 3 41
1 3 2 3 2 2 4 4 4 4 2 1 4 4 1 3 4 2 2 4 56
2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41
2 3 1 1 3 2 3 4 3 2 2 1 2 3 1 2 3 4 2 3 47
1 4 1 4 2 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 4 4 1 1 1 39
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3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 67
3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 2 2 3 56
1 4 1 1 1 1 3 4 2 4 4 2 4 1 4 3 2 2 3 4 51
1 1 2 1 1 3 4 4 1 2 4 1 2 3 1 3 4 1 3 3 45
3 4 4 2 2 2 1 4 1 4 1 2 1 2 1 1 1 2 3 1 42
1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 1 4 1 1 2 33
2 3 1 1 2 1 3 4 3 2 1 2 1 3 2 4 3 1 1 3 43
1 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 56
2 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 44
1 2 1 2 1 1 2 4 1 2 2 1 2 1 1 1 3 2 2 2 34
2 2 4 2 4 2 3 4 2 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57
3 3 4 1 3 4 3 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 59
1 1 4 1 2 1 3 4 2 3 2 1 1 2 1 2 3 1 1 3 39
2 3 1 1 3 1 2 4 2 4 3 2 3 2 3 1 3 4 3 2 49
2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 53
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 69
39
1 3 2 2 3 1 4 4 4 4 3 2 2 2 1 4 2 2 2 2 50
1 1 2 2 3 1 2 4 1 4 3 2 2 2 1 1 4 2 2 4 44
1 2 1 3 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 43
2 2 3 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 51
2 3 3 2 3 1 3 4 3 2 1 2 2 4 4 3 2 1 3 4 52
1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 40
3 4 2 2 3 2 2 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 3 4 3 56
4 3 3 3 2 2 1 4 1 1 1 3 1 2 2 3 2 3 4 2 47
2 3 1 2 2 2 2 3 2 4 2 1 1 1 1 3 3 2 2 4 43
2 4 1 2 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 4 55
2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 2 1 2 1 1 1 3 2 1 2 39
1 1 1 2 2 1 1 4 2 4 3 1 4 2 1 2 4 2 4 2 44
2 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 44
2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 4 53
1 3 2 2 3 1 4 4 2 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 4 56
2 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 4 2 50
40
1 2 2 1 1 1 3 4 4 3 3 2 3 3 1 2 4 4 4 4 52
4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 72
2 2 1 3 3 2 3 4 2 2 1 2 1 3 1 3 2 3 3 3 46
2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 43
1 4 2 4 3 2 4 2 4 2 3 1 4 3 1 2 4 2 2 3 53
1 3 1 2 3 2 3 4 2 4 2 3 4 2 3 3 3 1 4 2 52
2 2 1 1 3 1 1 4 1 2 1 3 1 3 2 2 3 2 3 3 41
2 3 2 1 3 1 4 4 3 2 2 3 3 2 1 3 2 3 4 1 49
2 2 1 4 2 1 3 4 3 2 1 2 1 2 2 2 4 2 2 4 46
2 3 4 2 3 2 1 4 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 49
2 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 53
2 2 2 3 3 1 2 4 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 51
3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 4 56
3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 51
2 1 1 1 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 54
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 56
41
2 2 1 2 1 3 4 4 3 3 1 2 3 2 1 3 4 2 2 2 47
2 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 1 3 2 3 2 3 55
1 4 2 4 3 2 4 2 4 2 3 1 4 3 1 2 4 2 2 3 53
2 2 4 1 3 2 4 4 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 2 52
1 1 2 1 1 1 3 4 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 2 37
3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 59
3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 67
2 3 3 2 2 2 4 4 3 4 2 2 4 2 2 3 3 2 2 3 54
1 4 1 1 1 1 3 1 2 4 4 2 4 1 4 3 3 2 3 4 49
1 1 1 3 2 1 3 4 1 4 1 1 2 2 1 2 3 2 3 3 41
2 2 2 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 44
2 4 1 2 3 2 4 4 1 2 1 1 2 3 2 3 3 3 3 4 50
1 2 1 1 1 1 3 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 2 4 42
3 2 2 2 1 1 4 4 2 2 2 4 1 2 2 2 3 4 2 2 47
1 1 1 2 1 2 4 4 1 4 1 2 1 3 1 1 3 3 3 3 42
2 3 3 4 2 1 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 57
42
3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 61
1 2 3 2 2 1 3 4 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 1 1 39
3 3 4 3 3 2 2 4 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 44
1 4 1 3 2 1 4 4 2 4 1 1 2 1 1 3 2 2 1 2 42
1 2 1 2 3 1 2 4 3 2 1 1 1 2 1 3 3 1 2 1 37
1 1 1 2 1 1 1 4 1 4 1 2 3 4 3 4 4 4 4 4 50
2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 38
2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 49
2 3 1 1 2 2 3 4 2 4 1 1 1 1 1 2 3 1 3 3 41
3 3 2 3 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 1 1 3 2 3 3 45
2 4 1 1 3 2 3 4 3 4 1 2 3 2 3 4 3 2 4 4 55
4 3 1 1 2 3 2 3 2 3 3 4 2 1 4 3 3 3 3 3 53
1 4 1 1 3 1 4 4 4 2 3 4 1 3 1 2 3 4 4 4 54
2 3 3 2 3 2 3 4 1 2 2 3 1 3 2 2 2 1 4 3 48
1 3 2 3 3 1 4 4 3 2 3 2 3 1 2 2 4 2 2 3 50
2 3 2 2 1 1 2 4 1 1 1 1 2 1 1 1 3 2 2 3 36
43
1 2 2 2 1 1 2 4 1 1 1 1 2 1 2 1 4 2 1 1 33
2 2 1 3 2 1 2 4 3 2 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 39
2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 3 47
1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 40
3 4 4 1 1 2 2 4 1 1 3 1 3 1 1 2 1 2 3 3 43
1 3 3 2 3 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 43
2 4 3 3 2 2 4 4 1 2 1 1 1 2 1 4 2 2 1 1 43
1 2 1 2 3 1 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 3 41
2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 44
2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 45
2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 52
3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 60
2 2 1 1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 44
1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 1 50
2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 49
3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 4 54
44
2 2 1 1 2 4 4 4 3 2 2 1 3 3 1 2 2 1 1 4 45
4 4 4 4 3 3 2 4 1 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 56
3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 4 55
1 1 1 1 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 1 1 4 4 1 2 50
2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 1 3 1 2 3 3 53
3 4 3 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 46
4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 1 1 1 4 4 60
3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 33
1 2 1 4 2 1 2 4 2 3 3 1 2 2 1 1 3 3 2 4 44
1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 28
3 3 1 2 3 3 2 4 1 2 2 4 1 3 3 3 2 2 3 3 50
2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 53
4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 1 1 1 4 4 60
1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 45
1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 1 1 2 1 1 4 1 3 3 53
1 2 1 1 2 1 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 50
45
Skala Regulasi Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4
3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 3 4 1 2 1 2 3
1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 3 3 2 3 1 2 2
3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4
4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 2 2 4 4 2 4 4 1 4 2 2 4
1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 4 3 3 2 2 3
2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4
4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4
2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3
3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3
4 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
46
2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 4 4 3 3 1 2 3
4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4
4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4
3 1 3 1 3 3 1 1 4 2 3 1 4 2 1 1 1 1 1 4 4 4 1 3 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4
3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3
2 2 1 2 3 3 2 4 1 3 4 3 2 2 4 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 3
3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4
4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3
3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3
3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
47
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3
3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 4
1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4
3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3
3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2
4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4
2 1 3 1 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 1 1 1 1 1 4 4 2 2 2 2 3
4 1 4 1 1 1 3 3 4 2 2 1 4 3 2 3 3 1 4 4 3 1 2 2 2 3
3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3
4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 4
3 2 1 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
48
2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3
3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 3 4
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3
4 4 3 1 1 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 3
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3
3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 4 4 4 3 2 2 2 2
4 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2
4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4
2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4
4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3
3 3 3 4 1 4 2 3 1 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3
3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 2 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4
2 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2
3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4
49
3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 1 1 3 2 4 4 4 3 3 4 3
4 4 3 1 1 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 4 4 1 1 1 1 3
3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4
3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4
2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 1 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4
3 2 4 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4
4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3
3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 2 4
3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 3
4 4 3 1 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 4 4 4 3 4 4 4
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3
3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 4 4 3 3 3 4
50
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4
2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3
4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 1 1 1 4 3 4 4 4 2 4 3 4
2 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 2 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3
3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3
4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3
3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4
2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 2 1 3 2 4 4 3 4 2 2 4
4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 2 4 4 4 2 2 3 4
4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
51
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3
3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2
2 2 1 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3
4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 1 4 4 2 4 4 2 4
3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 4 4 3 3 2 2 3
3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3
3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3
3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3
3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 1 1 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4
2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4
2 3 1 1 1 2 3 1 4 3 1 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3
4 3 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 3 3
3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
52
3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 1 4 3 3 3
3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 1 2 1 1 1 1 2 2 3 3 3 4 2 3 3
4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2
3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3
3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 2 1 3 4 4 3 1 4 4
4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4
3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 4 4 1 1 4 3 4 4
3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 1 1 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 2 1 3 4 4 3 1 4 4
3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3
4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
53
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 TOTAL
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 196
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 170
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 194
3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 3 2 1 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 116
2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 96
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 193
2 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 1 2 4 2 3 1 3 1 1 4 1 3 148
4 4 4 3 3 3 1 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 113
2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 157
3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 184
1 4 4 4 3 2 3 3 3 4 1 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 126
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 140
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 180
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 155
4 4 3 2 4 3 1 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 3 3 116
54
3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 175
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 198
4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 2 3 3 1 1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 144
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 204
4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 171
2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 150
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 162
2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 2 2 105
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 169
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 164
3 3 3 3 3 4 4 4 1 2 2 2 4 4 2 4 4 4 3 4 2 2 4 2 2 161
4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 176
3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 177
3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161
4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 190
4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 182
55
3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 169
4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 158
2 3 3 2 3 4 1 3 3 4 4 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 1 4 2 2 128
3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 4 155
4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 2 4 4 4 167
4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 1 2 1 4 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 140
3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 1 2 4 1 2 2 3 3 3 4 3 4 132
2 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 168
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 172
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 204
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 162
3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 1 1 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 161
2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 104
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 188
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 196
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 163
56
2 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 4 4 4 139
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 182
1 4 1 1 4 4 4 3 2 2 3 2 1 1 4 1 1 1 1 3 1 1 4 3 3 116
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 195
4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 145
2 3 2 3 3 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 1 3 133
3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 181
4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 160
3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 188
4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 180
4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 4 4 155
3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 149
3 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 140
2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 143
3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 191
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 162
57
1 4 1 1 4 4 4 3 2 2 3 2 1 1 4 1 1 1 1 3 1 1 4 3 3 116
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 160
3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 176
4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 166
4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 151
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 176
3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 175
4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 173
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 162
3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 166
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 194
3 3 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 165
4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 1 3 4 3 4 4 3 2 4 2 2 168
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 189
4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 155
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 192
58
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 137
3 4 3 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 169
3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 160
4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 201
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 159
3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 175
3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 1 4 4 3 4 166
3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 160
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 182
3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 158
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 190
3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 147
3 4 4 2 4 4 4 3 1 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 4 161
4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 1 4 1 2 162
2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 162
3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 163
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4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 175
3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 184
3 4 2 3 2 2 3 1 2 4 1 3 3 3 2 2 2 3 1 2 4 2 3 1 4 143
2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 133
4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 170
3 4 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 156
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 144
3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 154
4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 176
4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 160
3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 165
1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 178
3 4 2 3 3 4 2 1 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 128
3 3 3 3 3 4 1 4 3 4 2 1 3 1 1 3 3 2 2 4 2 4 4 2 2 143
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 156
2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 137
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3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 2 2 4 3 2 137
3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 136
4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 177
4 4 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 170
4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 177
3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 174
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 152
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 191
3 1 1 4 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 134
4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 163
4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 177
3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 143
4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 172
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 198
61
HASIL UJI ANALISA DATA



























VAR00001 44,8714 80,577 ,579 ,852
VAR00002 44,1857 81,487 ,484 ,856
VAR00003 44,5714 81,379 ,384 ,861
VAR00004 44,5857 84,652 ,297 ,863
VAR00005 44,3714 84,730 ,365 ,860
VAR00006 44,9714 80,811 ,607 ,852
VAR00007 44,0571 80,808 ,495 ,855
VAR00008 45,4714 86,079 ,275 ,863
VAR00009 44,3571 80,871 ,562 ,853
VAR00010 44,0286 84,086 ,307 ,863
VAR00011 44,4714 81,064 ,546 ,854
VAR00012 44,7571 81,288 ,616 ,852
VAR00013 44,2429 81,085 ,430 ,858
VAR00014 44,3000 80,648 ,603 ,852
VAR00015 44,8286 80,028 ,561 ,853
VAR00016 44,1857 79,458 ,624 ,850
VAR00017 44,6857 85,552 ,264 ,864
VAR00018 44,5429 82,484 ,463 ,857
VAR00019 44,1000 84,381 ,346 ,861
VAR00020 43,8857 84,364 ,354 ,861
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VAR00001 157,0857 654,485 ,449 ,964
VAR00002 157,3714 645,947 ,539 ,964
VAR00003 157,1000 648,381 ,634 ,963
VAR00004 157,5429 645,005 ,569 ,963
VAR00005 157,3857 639,922 ,694 ,963
VAR00006 157,0857 643,471 ,676 ,963
VAR00007 157,0571 650,837 ,537 ,963
VAR00008 157,1857 644,820 ,711 ,963
VAR00009 157,2143 652,432 ,492 ,964
VAR00010 157,2000 645,728 ,695 ,963
VAR00011 157,0714 653,343 ,542 ,963
VAR00012 157,4857 639,326 ,704 ,963
VAR00013 156,8857 646,016 ,684 ,963
VAR00014 157,0286 650,144 ,611 ,963
VAR00015 157,7000 646,880 ,536 ,964
VAR00016 157,6429 641,016 ,678 ,963
VAR00017 157,6000 641,055 ,641 ,963
VAR00018 157,2429 641,317 ,705 ,963
VAR00019 157,3000 646,300 ,619 ,963
VAR00020 156,8143 664,588 ,282 ,964













VAR00022 157,1857 643,545 ,658 ,963
VAR00023 157,1143 652,943 ,514 ,964
VAR00024 157,3429 638,489 ,807 ,962
VAR00025 157,2571 642,571 ,710 ,963
VAR00026 156,9000 653,077 ,602 ,963
VAR00027 157,1000 651,541 ,531 ,963
VAR00028 156,7714 661,744 ,340 ,964
VAR00029 156,9429 651,678 ,518 ,964
VAR00030 157,0429 649,172 ,584 ,963
VAR00031 156,8143 662,530 ,340 ,964
VAR00032 156,7429 658,455 ,469 ,964
VAR00033 157,2714 649,099 ,545 ,963
VAR00034 157,0429 651,665 ,577 ,963
VAR00035 157,0143 647,174 ,624 ,963
VAR00036 156,7857 656,780 ,502 ,964
VAR00037 156,8714 657,737 ,453 ,964
VAR00038 157,1286 648,751 ,620 ,963
VAR00039 157,4857 641,616 ,646 ,963
VAR00040 157,2429 642,476 ,567 ,963
VAR00041 156,9429 653,823 ,433 ,964
VAR00042 157,0429 647,926 ,627 ,963
VAR00043 157,2714 645,273 ,682 ,963
VAR00044 157,1286 651,302 ,585 ,963
VAR00045 157,0571 644,779 ,664 ,963
VAR00046 157,1000 646,149 ,674 ,963
VAR00047 157,1714 647,361 ,629 ,963
VAR00048 157,0714 643,835 ,652 ,963
VAR00049 156,5714 666,712 ,286 ,964
VAR00050 156,9286 650,386 ,597 ,963
VAR00051 156,7857 657,011 ,530 ,964
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96 1 ,8 ,8 ,8
104 1 ,8 ,8 1,6
105 1 ,8 ,8 2,4
113 1 ,8 ,8 3,2
116 4 3,2 3,2 6,4
126 1 ,8 ,8 7,2
128 2 1,6 1,6 8,8
132 1 ,8 ,8 9,6
133 2 1,6 1,6 11,2
134 1 ,8 ,8 12,0
136 1 ,8 ,8 12,8
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137 3 2,4 2,4 15,2
139 1 ,8 ,8 16,0
140 3 2,4 2,4 18,4
143 4 3,2 3,2 21,6
144 2 1,6 1,6 23,2
145 1 ,8 ,8 24,0
147 1 ,8 ,8 24,8
148 1 ,8 ,8 25,6
149 1 ,8 ,8 26,4
150 1 ,8 ,8 27,2
151 1 ,8 ,8 28,0
152 1 ,8 ,8 28,8
154 1 ,8 ,8 29,6
155 4 3,2 3,2 32,8
156 2 1,6 1,6 34,4
157 1 ,8 ,8 35,2
158 2 1,6 1,6 36,8
159 1 ,8 ,8 37,6
160 5 4,0 4,0 41,6
161 4 3,2 3,2 44,8
162 6 4,8 4,8 49,6
163 3 2,4 2,4 52,0
164 1 ,8 ,8 52,8
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165 2 1,6 1,6 54,4
166 3 2,4 2,4 56,8
167 1 ,8 ,8 57,6
168 2 1,6 1,6 59,2
169 3 2,4 2,4 61,6
170 3 2,4 2,4 64,0
171 1 ,8 ,8 64,8
172 2 1,6 1,6 66,4
173 1 ,8 ,8 67,2
174 1 ,8 ,8 68,0
175 4 3,2 3,2 71,2
176 4 3,2 3,2 74,4
177 4 3,2 3,2 77,6
178 1 ,8 ,8 78,4
180 2 1,6 1,6 80,0
181 1 ,8 ,8 80,8
182 3 2,4 2,4 83,2
184 2 1,6 1,6 84,8
188 2 1,6 1,6 86,4
189 1 ,8 ,8 87,2
190 2 1,6 1,6 88,8
191 2 1,6 1,6 90,4








28 1 ,8 ,8 ,8
33 4 3,2 3,2 4,0
34 1 ,8 ,8 4,8
36 1 ,8 ,8 5,6
37 2 1,6 1,6 7,2
38 1 ,8 ,8 8,0
39 5 4,0 4,0 12,0
40 2 1,6 1,6 13,6
41 7 5,6 5,6 19,2
42 4 3,2 3,2 22,4
43 7 5,6 5,6 28,0
44 9 7,2 7,2 35,2
193 1 ,8 ,8 92,0
194 2 1,6 1,6 93,6
195 1 ,8 ,8 94,4
196 2 1,6 1,6 96,0
198 2 1,6 1,6 97,6
201 1 ,8 ,8 98,4
204 2 1,6 1,6 100,0
Total 125 100,0 100,0
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45 6 4,8 4,8 40,0
46 3 2,4 2,4 42,4
47 7 5,6 5,6 48,0
48 1 ,8 ,8 48,8
49 6 4,8 4,8 53,6
50 9 7,2 7,2 60,8
51 4 3,2 3,2 64,0
52 5 4,0 4,0 68,0
53 9 7,2 7,2 75,2
54 4 3,2 3,2 78,4
55 4 3,2 3,2 81,6
56 8 6,4 6,4 88,0
57 2 1,6 1,6 89,6
59 3 2,4 2,4 92,0
60 3 2,4 2,4 94,4
61 1 ,8 ,8 95,2
63 1 ,8 ,8 96,0
67 2 1,6 1,6 97,6
69 1 ,8 ,8 98,4
72 1 ,8 ,8 99,2
74 1 ,8 ,8 100,0
Total 125 100,0 100,0
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Kolmogorov-Smirnov Z 1,014 ,745
Asymp. Sig. (2-tailed) ,256 ,635




N Percent N Percent N Percent
PROKRASTINASI *
REGULASI DIRI







96 74,00 1 .
104 56,00 1 .
70
105 34,00 1 .
113 63,00 1 .
116 55,25 4 2,872
126 41,00 1 .
128 50,50 2 2,121
132 43,00 1 .
133 46,00 2 4,243
134 50,00 1 .
136 50,00 1 .
137 51,67 3 6,658
139 46,00 1 .
140 49,33 3 4,041
143 49,50 4 6,455
144 43,00 2 1,414
145 41,00 1 .
147 48,00 1 .
148 41,00 1 .
149 51,00 1 .
150 56,00 1 .
151 67,00 1 .
152 44,00 1 .
154 45,00 1 .
155 56,00 4 11,576
156 43,00 2 2,828
157 41,00 1 .
158 52,00 2 1,414
71
159 38,00 1 .
160 48,60 5 8,503
161 52,75 4 12,393
162 42,67 6 7,685
163 54,67 3 16,563
164 59,00 1 .
165 45,50 2 2,121
166 50,00 3 9,000
167 56,00 1 .
168 48,50 2 9,192
169 47,33 3 8,386
170 45,33 3 2,082
171 43,00 1 .
172 46,00 2 9,899
173 41,00 1 .
174 33,00 1 .
175 49,00 4 1,633
176 48,00 4 7,616
177 56,50 4 4,041
178 50,00 1 .
180 45,00 2 8,485
181 46,00 1 .
182 47,33 3 6,658
184 48,00 2 11,314
188 51,50 2 2,121
189 57,00 1 .
72
190 52,00 2 2,828
191 37,50 2 13,435
192 39,00 1 .
193 45,00 1 .
194 37,50 2 6,364
195 52,00 1 .
196 49,50 2 3,536
198 47,50 2 3,536
201 50,00 1 .
204 38,50 2 7,778








































R R Squared Eta Eta Squared
PROKRASTINASI *
REGULASI DIRI
-,220 ,049 ,751 ,565
Lampiran 9. Uji Korelasi Prokrastinasi Akademik dan Regulasi Diri dalam Belajar
Correlations
REGULASI DIRI PROKRASTINASI
REGULASI DIRI
Pearson
Correlation
1 -,220*
Sig. (2-tailed) ,014
N 125 125
PROKRASTINASI
Pearson
Correlation
-,220* 1
Sig. (2-tailed) ,014
N 125 125
